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ABSTRAK
Jurnal ini diangkat dari penelitian yang berjudul balimau dalam masyarakat muslim dan melasti dalam masyarakat Hindu. Fokus permasalahan yaitu untuk mengetahui analisis perbandingan antara Balimau dalam masyarakat muslim dan melasti dalam masyarakat Hindu. Permasalahan ini diangkat dari metode komparatif,  dengan obyek penelitan atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan. Temuan nya yaitu: terdapat perbedaan yang signifikan bahwa balimau adalah tradisi dan bukan ajaran, sedangkan melasti adalah ajaran dan ritual dalam agama Hindu sendiri.
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ABSTRACK
This journal is based on a study entitled balimau in Muslim society and melasti in Hindu society. The focus of the problem is to find out the comparative analysis between Balimau in Muslim society and melasti in Hindu society. This problem is raised from the comparative method, with the object of research or data collection that is library in nature. His findings are: there is a significant difference that balimau is a tradition and not a teaching, while melasti is a teaching and ritual in Hinduism itself.
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A. PENDAHULUAN
Manusia sejatinya memerlukan keselamatan dari segi dunia maupun akhirat. Oleh karena itulah manusia perlu usaha menyucikan diri untuk mencapai keselamatan tersebut. Akibatnya muncul berbagai kepercayaan, keyakinan dan ritual dalam usaha menyucikan diri. Dalam al-Quran terdapat kisah-kisah yang menceritakan tentang Penyucian Diri dan jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT yaitu sebagai berikut :
Pertama bentuk pengorbanan sebagaimana dikisahkan pada anak Nabi Adam Alaihissalam, yaitu kisah Nabi Ibrahim Alaihisalam dan Nabi Ismail Alaihisalam.[footnoteRef:2] Yang kedua, kisah  penyucian diri dalam bentuk pencabutan nyawa seperti mana kisah kaum Nabi Musa Alaihissalam.[footnoteRef:3] Yang ketiga dalam kisah dalam bentuk ucapan (zikir) sebagaimana kisah Nabi Yunus Alaihisallam.[footnoteRef:4] Yang ke empat dalam bentuk doa, sebagaimana kisah Nabi Musa Alaihisallam dan Nabi Adam Alaihisalam.[footnoteRef:5] yang kelima dalam bentuk bersujud dalam kisah Nabi Daud Alaihissalam.[footnoteRef:6] Yang keeman dalam bentuk pengasingan diri [footnoteRef:7].   [2: Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, Surat Al-Maidah 5 : 27, Bandung: Syamil Quran, Hlm,  112]  [3: Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, Surat Al-Baqarah  2 : 54,  Hlm.  8]  [4: Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, Surat Al-Anbiya 21 : 87-88,  Hlm. 329]  [5: Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, Surat Al-Araf 7 : 23,  Hlm. 329]  [6: Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, Surat Sad  38 : 22-25,  Hlm. 22-25]  [7: Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, Surat Al-Kahfi  18 : 10,   Hlm. 294] 

 Proses penyucian diri dianggap jalan paling dekat untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penyucian diri juga dapat menjamin keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. Allah SWT telah memberitahukan cara penyembahan, penyucian diri dan cara hidup manusia. Apabila manusia semakin tidak taat dan jauh dari Allah SWT, Rasul-rasul berperan menunjukkan jalan penyucian jiwa. oleh karena itu muncullah berbagai proses penyucian diri yang bertujuan untuk mendekatkan diri dan mencari ke Ridaan Allah SWT. Alangkah baiknya ketika melakukan penyucian diri dilakukan dengan bersungguh-sungguh dan berdoa kepada Allah agar diberikan kemampuan menyucikan diri, serta konsisten dalam pelaksanaanya. Karena pentingnya penyucian diri dalam Islam akan semakin jelas jika kita mengetahui makna dari penyucian diri itu sendiri. Ketaqwaan kepada Allah tidak akan mungkin tercapai kecuali dengan usaha yang sungguh-sungguh untuk menyucikan diri dari kotoranl-kotoran yangl menghalangi seseorang hambaluntuk mendekatkan diri kepadal Allah SWT.
Penyucian adalahl suatu bentuk tindakanl yang tujuan nya untukl membersihkan diril atau lingkunganl sekitar dari hall-hal yangl dianggap mencemaril dan mengotori, sehingga kembalil menjadi sucil dan bersih. Aktivitas inil umumnya berkenaanl dengan kegiatanl keagamaan yangl dapat dijumpail pada semual agama danl religi dil dunia khususnya di Indonesia. Pengertianl penyucian lebihl berkenaan dengan l“pembersihan” dari pengaruh lhal-hall gaib yangl merugikan. Kotoran dalam diri manusia bisa dialami misalnyal karena makananl atau lpenyakit, dapat pula dirasakanl dari komunitas. Terbentuknya kotoran (pencemaranl diri) dalam diri manusia bisa disengaja contohnya melanggar peraturan atau pantangan tertentu sampai dianggap suci kembali. dan adapula pencemaran tidak disengaja contohnya kematian dan menstruasi.[footnoteRef:8] Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penyucian ialah proses, cara, perbuatan menyucikan (jiwa, jasmani, dan sebagainya). [8: Artikel, Arti Definisi PengertianPenyucian,http://arti-definisi pengertian.info/pengertian-penyucian pengertian penyucian,  diakses pada tgl 24 Mei 21 pukul 08.00] 

Jadi, Penyucian diri adalah suatu upaya tindakan yang dilakukan untuk menghilangkan atau melenyapkan segala kotoran dan najis yang ada pada dalam diri seseorang secara ruhaniyah. Objek yang disucikan adalah bekasan pengingkaran dan kedurhakaan yang melekat pada jiwa, qalb, akal, fikiran, inderawi dan fisik, sehingga seseorang itu kembali suci dan bersih terhindar dari kotoran diri.
Penyucian juga seringl dilakukan melaluil upacara-upacaral keagamaan, sepertil upacara bersihl desa yangl dilakukan setahunl sekali denganl tujuan “membersihkan” desal dari rohl-roh jahatl yang bisal menganggu kehidupan lmanusia. Contohnya upacaral  Lepasi padal orang sangirl-talaud. Dalaml upacara inil orang-orang harusl menaati beberapal pantangan ltertentu. Pada masyakarat Ambon dil Maluku tengahl dikenal dengan upacaral cuci lnegeri, yang mewajibkanl seluruh pendudukl desa membersihkanl segala sesuatul dengan lbaik, misalnya baileul (balai adatl), rumah danl pekarangan. Setelahl itu diadakanl pesta sukal ria olehl seluruh pendudukl desa. Upacaral ini umumnyal dilakukan padal hari jumatl sebelum haril natal.[footnoteRef:9] [9: Artikel, Arti Definisi Pengertian Penyucianhttp://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-penyucian pengertianpenyucian, diakses pada tgl 24 Mei 21 pukul 08.00] 

Dalam agama Islamterdapat tradisi balimau, tradisi ini dilakukan menjelang bulan suci Ramadhan yang rutin dilakukan oleh masyarakat Sumatera Barat. Dalam agama Hindu juga terdapat upacara Hindu sebagai bentuk penyucian diri dari segala mala (kotor) di dalam diri, yang dilakukan oleh orang mawinten.
Dalam perjalanan hidup manusia seringkali bertolak belakang dengan hasil yang didapatkan, seperti yang dikatakan oleh Al-Ghazali semua hal yang didasarkan kepada kita sesungguh nya itu terbagi menjadi: yang bermanfaat di dunia dan di kesemuanya.[footnoteRef:10] Oleh karenanyal perlu dilakukanl sebuah penyucianl diri yang terkhusus bagi agama Islam dan agama Hindu. Sangat miniml  sekali pengetahuanl umat terkaitl dengan bentukl penyucian dirilyang ada  pada agama Islam terutama agama Hindu. Padahal penyucian diri ini sangat diperlukan untuk seseorang yang ingin melakukan penyucian diri. Sehingga sangat penting penelitian ini untuk memberi informasi lebih lanjut mengenai penyucian diri dalam perspektif agama Islam dan Hindu. [10: Al-ghazali, Ihya’ Ulumudin, Terj. Muhammad Zuhri,Dkk, Semarang, CV. Asy-syifa’, Vol III 2003, Hlm 457] 

Dikarenakan itulah peneliti tertarik meneliti mengenai balimau dalam masyarakat muslim dan melasti dalam masyarakat Hindu.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang  dilakukan melaluil pengumpulan datal-data ataul karya tulisl ilmiah yanglbersumber dari kepustakaan  (library research). Dengan obyek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Data primer, diperoleh melalui skripsi-skripsi terdahulu yang berkaitan dengan tradisi balimau dan tradisi melasti, data sekunder diperoleh melalui buku-buku, karya ilmiah, hasil penelitian, serta literatur yang berhubungan dengan penyucian diri.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Perbandingan Konsep Penyucian Diri Dari Agama Islam Dan Agama Hindu
Penyucian dalam Islam ialah kegiatan  yang bertujuan untukl membersihkan diril dari hall yang dianggapl mencemari, sehinggal menjadi sucil kembali. Aktivitas penyucian biasannya berkenaanl dengan kegiatanl keagamaan yangl dapat dijumpail pada semual agama dil dunia. Pengotoran diri bisal dialami di tubuhl manusia, contohnya karenal makanan ataul penyakit, bisal pula dirasakanl oleh satul komunitas. Terjadinyal pengotoran diri bisa disengajal (misalnya kematianl atau menstruasil) bisa pulal karena disengaja (misalnyal melanggar pantanganl tertentu ataul norma agamal). Seseorang yangl dianggap sudah kotor biasanyal harus menaatil pantangan-pantanganl tertentu sampail ia dianggapl suci lkembali, barulah ial bisa meninggalkanl pantangan ltersebut. Pada lumumnya, media yangl digunakan untukl penyucian adalah airl contohnya pada agama kristen ada pembaptisan yang bertujuan untuk membersihkan seseorang dari dosa asal. Pada agama Islam terdapat kegiatan wudhu sebelum melaksanakan sholat yang melambangkan bahwal seseorang harusl “bersih” lahir batinl karena akanl menyembah sang pencipta. Pada agama Hindu terdapat tradisi melastil yang merupakanl rangkaian upacaral menjelang haril raya nyepil Bali, yang bertujuanl untuk menyucikan alat upacaral dengan caral mengarak kel laut ataul ke sumberl-sumber airl dan danaul untuk desa yangl jauh daril pantai.
Penyucian seringl juga dilaksanakan melaluil kegiatan upacara-upacaral keagamaan, sepertil upacara bersihl desa yangl ada di Indonesia, yang dilaksanakan setahun sekalil dengan tujuanl membersihkan desal dari rohl-roh jahatl yang bisal menganggu kehidupan desa dan masyarakat setempat. [footnoteRef:11] [11: Artikel, Arti Definisi Pengertian Penyucian,http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-penyucian pengertianpenyucian,  diakses pada tgl 24 Mei 21 pukul 08.00] 

Di Indonesia terdapat banyak tradisi yang masih di lestarikan hingga sekarang, Terdapat tradisi-tradisi penyucian diri di Indonesia yang terkhusus pada agama Islam dan Hindu. Di agama Islam terdapat tradisi penyucian diri yang kebanyakan dilakukan di daerah minang yang dinamakan tradisi balimau, di Desa Muara Siau Jambi, tradisi balimau ini dilakukan sebelum berlangsung nya akad pernikahan.  Di agama Hindu terdapat tradisi Melasti yang dilakukan pada Hari Raya Nyepi. 
Dalam agama Hindu penyucian ialah berasal daril kata “suci” yang bertujuan untukl dapat menciptakanl suasana spirituall yang baik danl magis secaral niskala (kokoh) 
“Dimana penyucian jasmani dan rohani adalah pembersihan diri yang bertujuan untuk mendapatkan kesucian secara lahir dan batin sebagai harapan setiap orang.” 
Sudah di jelaskan bahwa manusia itu lahir kel dunia lengkap sudahl diberikan jasmanil dengan limal unsur (Pancal Maha Bhutal) dan rohanil (citta, indrialdan tanmatral). Dan di agama Hindu menjelaskan bahwa kegiatan di dunia ini menyebabkan dual akibat yaitu, subhal karma danlasubha lkarma. Subha karmal yaitu perbuatanl baik danl merupakan unsurl yang membawal manusia padal penyucian, sedangkan lasubha karmal ialah akanl membawa padal dosa ataul leteh yaitul kotornya kehidupanl dunia lini. Dalam menawal dharmasastra lV, 109 dijelaskanl mengenai penyucianl atau pembersihanl yang berbunyi:
“Adbhirgatrani Suddhyanti Manah Satyena Sudhyanti Widya Tapobhyam Bhutdtma, Buddhirjnana Suddyati.” Yang lartinya:
Tubuh disucikanl dengan lair, pikiran disucikanl dengan kebenaranl (satya), atmal disucikan denganltapa lbrata, budhi disucikanl dengan ilmul pengetahuan.
	Dalam upacara haril raya lHindu, unsur-unsur yang dilakukan umat hindu untuk melakukan penyucian adalah sebagai berikut:
a. Secara fisik, penyucian diri secara fisik dilakukan dengan berpakaian bersih dan mandi dengan bersih. Bersihnya badan merupakan suatu hal penting untuk umat yang akan merayakan haril raya lagama. Selain untukl menjaga kesehatan, kesegaranl dan kenyamanan. Jugal berdampak positif untuk orangl di sekitar kita.
b. Secara pikiran, penyucian secara pikiran dilakukan dengan cara kejujuran. Jujur dimaksudkan dengan cara berbicara sesuail kenyataan, tidakl pernah mengurangil atau melebihi-llebihkan. Jujur diwujudkanl dalam praktikl tingkah lakul sehari-haril dan jujur hanya percuma saja bila hanya diucapkan saja. Kejujuran sesungguhnya merupakan media penyucian pikiran. Ketidak jujuran menyebabkan pikiran lemah, orang yangl tidak jujurl sulit mendapatkanl kepercayaan daril lingkungan sekitar.
Hari rayal Hindu menjadi medial untuk meningkatkanl kesucian diril secara ltotalitas. Badan, lpikiran, budi danl atma merupakanl unsur-unsurl yang harusl selalu dilakukan penyucianl selama hidupl di dunial ini. Tidaklhanya pada saat haril raya agamal saja, setiapl hari padal saat tertentu, penyucianl diri wajib dilakukan.[footnoteRef:12] [12: Artikel, Sejarah Hari Raya Dan Upacara Yadyana Di Bali, Https://Sejarahharirayahindu.Blogspot.Com/2012/05/Penyucian.Html?M,Diakses Pada Tanggal 9  Juni 21 Pukul 12.00] 

1. Analisis Perbandingan dari Segi Fungsi 
Fungsi upacara balimau di desa muara siau kabupaten merangin jambi adalah sebagai berikut:
Sebagai tradisil yang dipercaya dianggapl dapat menolakl suatu bencanl agar sangl calon pengantinl tidak diganggul oleh mahluk lhalus. Jeruk limau yang dipakai dalam pelaksanaan Tradisi balimau jugal berfungsi untuk meyegarkan lbadan, selain menyegarkan secaral fisik, jugal meyegarkan jiwa untuk melangkah pada kehidupan yang akan datang. Serta ada beberapa fungsi balimau bagi pelaku nya yaitu:
1. Pengobatanl
Mandi balimaul sebagai saranal pengobatan agarl terhindar daril berbagai penyakitl yang bisal mengancam keselamatanl seseorang. Proses nya ialah denganl cara meminuml air nyal sedikit sebeluml digunakan keseluruhl tubuh, agarl terhindar daril gangguan jinl dan makhluk halus, serta meningkatkanl daya tahanl tubuh terhadapl penyakit llainnya. Limau jugal di percaya bisa mengobatil penyakit aneh seperti kerasukan jin dan lain sebainya. Masyarakat Muara Siau telahl membuktikan khasiatl dari buahl limau ltersebut.

2. Rasa amanl
Setelahl selesai melakukan tradisi mandi balimaul ada perasaanl aman danl tenang dil dalam diril sang calonl pengantin. Masyarakatl beranggapan bahwal dengan melaksanakanl mandi balimaul ini makal secara pasti merekal terhindar daril penyakit danl bahaya yangl mengancam. lJadi, masyarakat muaral siau percayal bahwa setelahl melaksanakan mandi balimau inil mereka akanl mendapatkan rasa amanl dan lnyaman. 
Sedangkan fungsi dari upacara melasti adalah sebagai berikut:
Ada empat hal yang dipesankan dalam upacara melasti yaitu:
1. Untuk meningkatkan umat agar lebih berbakti pada Tuhan.
2. Membangun kepedulianl agar melakukanl pengentasan penderitaanl hidup dalaml bermasyarakat.
3. Untuk menguatkanl diri denganl membersihkan kotoranl rohani lsendiri, dengan tujuanl untuk membangunl sikap lpeduli.
4. Untuk menjagal kelestarian lalam.[footnoteRef:13] [13: I Wayan Dauh, Made Bagus Surya Dharma, Tradisi Melasti Dalam Rangkaian Hari Raya Nyepi Di Desa Pancasari Sukasada Buleleng, Fakultas Ilmu Agama, Seni Dan Budaya, Universitas Hindu Indonesia, 2020. Hlm. 34
] 

Di Lampung Selatan, upacara melasti bertujuan untukl memohon kepadal Ida Sangl Hyang Widhil Wasa sebagail penguasa lautanl untuk membersihkanl Bhuana Agungl (Nganyudang Malaningl Gumi) danl juga untukl memohon tirtal amertha (ngametl tirtha amerthal) sebagai saranal penyucian diril dan alaml semesta besertal isinya
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa upacara melasti berfungsi untuk menyucikan diri dan juga alat-alat yang suci yang ada di pura satu hari sebelum dilakukannya ritual perayaan hari raya nyepi menurut agama hindu, dan juga sebagai tempat untuk meminta tirtha amerta (air suci). 
Jadi, perbedaan fungsi pada upacara balimau dalam masyarakat muslim dan upacara melasti dalam masyarakat Hindu ialah:
1. Upacara balimau dilakukan sehari sebelum datangnya bulan suci Ramadhan.
2. Balimau berfungsi sebagai upacara penyucian diri seorang yang akan menyambut bulan suci ramadhan, 
3.  Di Desa Muara Siau Kabupaten Merangin Jambi, balimau berfungsi sebagai upacara tolak balak bagi sepasang calon pengantin yang akan melaksanakan prosesi pernikahan serta menjadi saranal untuk membentengil diri daril masalah-masalahl kerohanian, yaitu dari berbagail gangguan yangl datang daril luar maupunl dari dalalmtradisi balimau ini hanya untuk penyucian diri dan tidak untuk menyucikan barang-barang, serta balimau juga mutlak untuk melakukan proses penyucian diri. 
4. Dilakukan disungai atau dilaut. Sedangkan, 
1. Upacara melasti adalah termasuk dalam rangkaian upacara hari raya nyepi yang dilakukan sehari sebelum hari raya nyepi.
2.  Melasti berfungsi sebagai momentum penyucian diri seseorang dan penyucian alat-alat suci yang ada di dalam pura umat agama hindu seperti arca, pratima, dan pralingga.
3. Melasti sebagai ajang di dapatkan nya tirtha amerta (air suci) bagi umat Hindu. 
4. Dilakukan di pinggir pantai/laut, dengan maksud untuk membuang segala kotoran ke dalam pantai/laut.
Sedangkan, Persamaan fungsi upacara balimau dalam masyarakat muslim dan upacara melasti dalam masyarakat hindu ialah:
1. Balimau dan melasti sama-sama berfungsi sebagai ajang penyucian diri sebelum menyambut hari penting yaitu sebelum menyambut bulan suci ramadhan dan sebelum datangnya hari raya nyepi.
2. Balimau dan melasti sama-sama dilakukan dipinggir laut. 
3. Balimau dan melasti sama-sama dilakukan dengan beramai-ramai 
A. Analisis Perbandingan Makna Dan Hakikat
Makna dan Hakikat tradisi balimau
a. Makna Proses Rangkaian
Tradisi mandi balimau di desal muara siaul yang dilakukan sebeluml akad pernikahanl banyak mengandung makna, dapat di lihat bahwa tradisi balimau ini mempunyai beberapa simbol dan tahapan dalam melangsungkannya, dimana   setiap perlengkapanl dan tahapanl nya mempunyail makna masingl-masing. Yangl mana masyarakatl desa muaral siau percayal akan hall tersebut. 
b. Makna Perlengkapan Tradisi 
Pada proses tradisi  mandi balimau ini memiliku arti penting di balik simbol-simbol. Setiapl bahan danl alat memiliki maknal dan fungsinyal sendiri. Pada saat akan melaksanaan tradisi balimaul terdapat beberapal persyaratan yangl harus dilengkapilsebelum proses tradisil balimau ini berlangsung, serta tentu saja setiap perlengkapan nya mengandung makna, yaitu:
a. Limaul (jeruk)
Limaul (jeruk) yangl biasa digunakanl adalah limaul kapas (jerukl nipis), limaul kunci limaul sundai, tetapil masyarakat dil desa muarl siau lebihl sering menggunakanl jeruk lnipis. Sejak zamanl dahulu jerukl nipis dipercayal dapat mengusirl makhluk-makhlukl halus tentul nya denganl di iringil bacaan-bacaanl atau mantral dari orangl pintar ataul dukun. Jerukl juga mempunyail fungsi bisal mengatasi berbagail macam penyakitl karena jerukl dipercaya mempunyail khasiat yangl luar lbiasa. [footnoteRef:14] [14: Toyibah, Makna Filosofis Tradisi Mandi Balimau Sebelum Akad Pernikahan (Studi Di Desa Muara Siau Kecamatan Muara Siau Kabupaten Merangin), Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha, Jambi, 2020, hlm. 56-58] 

Manfaat jeruk limau lainnya yaitu :
1. Menyembuhkan sariawan
Manfaat jeruk limau yang lainnya juga bisa mengatasi sariawan dan juga paling ampuh di antara berbagai jenis jeruk dan buah-buahan bervitamin c lainnya. 
2. Mengobati jerawat dan gangguan kulit
Cukup oleskan saja air perasaan jeruk limau pada bagian wajah yang terdapat jerawat secara teratur, maka jerawat diwajah dapat hilang dan sembuh.
3. Mengobati sakit batuk
Manfaat jeruk limau mengobati batuk  
4. Mengurangi bau badan
Dengan cara mencampurkan perasaan jeruk limau untuk membersihkan badan dan juga menghilangkan bau badan. Karena limau memiliki sifat alami yang dapat membunuh kuman, salah satu nya kuman penyebab bau badan.
5. Baik untuk kesehatan otak
Jeruk limau bisa bermanfaat untuk menjaga kesehatan otak. [footnoteRef:15] [15: Dayat Suryana, Manfaat Buah, 2018, Hlm. 260-262] 

b. Air 
Air salah satu kebutuhan dasar makhluk hidup, terutama untuk manusia. Air digunakan untuk berbagai macam kegiatan dalam kehidupan sehari-hari, seerti keperluan rumah tangga, keperluan pertanian, keperluan industri, dan kegiantan lainnya. Air adalah anugrah dari tuhan yang tersedia secara gratis dan dapat dinikmati secara bebas oleh seluruh makhluk hidup, termasuk hewan dan tanaman. Agama Islam telah menerangkan dalam surat al-Mu’minum ayat 18-22: 
“Dan kami turunkan air dari langit dengan jangka tertentu, maka kami endapkan di dalam bumi. Dan kami pun berkuasa menghabiskannya”[footnoteRef:16] [16: Pitojo Tri Juwono, Aris Subagiyo, Integrasi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Dengan Wilayah Pesisir, Malang, Tim UB Press, Hlm. 3-15] 

Menurut keyakinan masyarakat desal Muara Siaul air merupakanl lambang kesucianl dan kejernihanl hati. Yangl di harapkan bisa membersihkanl hati dari segalal sifat liri, dengki, danl penyakit-penyakitl hati lainnya. Pengertian air disini ialah menunjukkanl bahwa airl mempunyai khasiatl dan jugal mengandung unsurl medis sehinggal menjadi penyembuhanl penyakit ltersebut. Dalam tradisil mandi balimaul di desa muara siau ini, airl diminum lsedikit, melambangkan kebersihanl hati. Danl kemudian diguyurl keseluruh lbadan, melambangkan kebersihanl jiwa danl raga. Airl pada proses mandi balimau ini befungsi bukan hanya untuk membersihkan lkotoran, tetapi juga bisal untuk membersihkanl hati daril berbagai macam penyakit hati. 
Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa ketika air diberi kata-kata baik yang bersifat positifl maka secaral alami airl juga akanl memberikan responl positif sertal mengeluarkan energil positif yangl dapat membantul penyembuhan berbagail macam penyakitl yang terdapatl dalam tubuhl manusia.[footnoteRef:17] [17: Toyibah, Makna Filosofis Tradisi Mandi Balimau Sebelum Akad Pernikahan (Studi Di Desa Muara Siau Kecamatan Muara Siau Kabupaten Merangin), Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha, Jambi, 2020, hlm. 59-60] 

c. Pisaul
Pisaul ialah alat yang digunakan untuk memotong sebuah benda, pisau terdiri dari dua bagian yaitu bilah pisau dan gagang pisau. Bilah pisau biasa terbuat dari logam pipih yang tepinya tajam, dan tepi tajam ini disebut mata pisau. Sedangkan gagang pisau biasa berbentuk panjang yang nyaman untuk digenggam oleh tangan untuk memudahkan pergerakan saat memotong benda yang ulet sehingga membutuhkan tenaga agar benda dapat terpotong hingga sempurna. [footnoteRef:18] adapun fungsi pisau pada proses pelaksanaan tradisi balimau ialah untuk memotong lima, pisau yang digunakan adalah pisau yangl tajam danl berhulu lpadat, melambangkan citral yang wibawal dan kharismatikl dan berpegangl pada keyakinanl yang lteguh. Diharapkan agarl calon pasanganl pengantin mempunyail sifat yangl tangguh danl tidak mudahl putus asal atau goyahl pendiriannya. Zamanl dahulu pisaul yang digunakanl adalah pisaul khusus untukl membuat ramuanl dari balimaul ini, tetapil zaman sekarangl pisau yangl digunakan adalahl pisau lbiasa. Sisi tajaml yang terdapatl pada pisaulmerupakan lambangl ketajaman. Sebuahl pisau yangl digunakan diharapkanl adalah ltajam. Tajam berhubunganl dengan kekerasanl dan lkeuletan. Diharapkan sangl calon pengantinl memiliki keuletanl dalam membinal rumah tanggal kelak.  [18: Tohyan P, Peralatan Dapur, Yogyakarta, Cv Budi Utama, 2018, Hlm. 39-40] 

Untuk mendapatkanl pisau yangl tajam, tentul harus mengasahnyal berulang-ulangl dan inil penting untukl menjadikan pisaul itu berubahl dari semulal yang hanyal mencakupkan diril dengan ketumpulanl nya danl tentu tidakl berguna sebagail mana lmestinya. Seperti itul juga manusial yang perlul mengasah dirinyal untuk bisal menemukan ketajamanl dalam menyusunl strategi lhidup. Dari semual ini pisaul mempunyai cital-cita untukl menemukan ldirinya. Belajar daril filosofi pisaul yang dimanal untuk mencapail sebuah kesuksesanl yang sempurnal kita harusl melewati tahapanl perlakuan. Janganl menyerah jikal perlakuan kadangl-kadang beratl diterima. Tapil tetap sabarl dan berjuangl yang akanl menjadikan diril kita sepertil pisau yangl akan selalul tajam danl berguna untukl semua. Jadil setelah menikahl nanti, diharapkanl agar pasanganl pengantin dapatl mudah menerimal saran danl nasehat daril orang ltua. Pantang menyerahl dan tidakl gampang putusl asa, diharapkanl rumah tanggal calon pengantinl tidak adal hambatan danl rintangan yangl berat. 
d. Mangkukl
Mangkukl yang digunakan adalah mangkuk kaca yang berfungsi untuk menjadi wadah bahan balimau. Zaman dahulu masyarakat menggunakan mangkuk lbelantan. Tetapi zaman sekarangl masyarkat menggunakan mangkukl biasa. Karenal  mangkuk belantan sekarang sulitl ditemukan. Dan biasanyalmasyarakat menggunakanl mangkuk lkaca. Fungsi mangkukl ini untukl wadah penampunganl dari ramuanlbalimau yangl dibuat. Bentukl mangkuk yangl cekung memilikil makna yaitl agar kelakl sang calonl pengantin menerimal nasehat-nasehatl yang diberikanl oleh orangl tua untukl pernikahannya danl juga dil dalam rumahl tangga nyal kelak. Manusial dilahirkan kel dunia denganl membawa lmangkuk, tiap mangkukl isi nyal berbeda, begitul juga denganl manusia. Setiaplmanusia mempunyail watak danl kebiasaan yangl berbeda ljuga. Diharapkan agarl kelak merekal dapat salingl menerima danl mengerti terhadapl kelebihan danl kekurangan yangl dimiliki olehl pasangannya. 
Benda-bendal tersebut melambangkanl latar belakangl maksud danl tujuan ltradisi. Simbol-simboll dalam tradisil yang diselenggarakanl berperan sebagail media untukl menunjukkan secaral tidak langsungl maksud danl tujuan daril tradisi ltersebut.[footnoteRef:19] [19: Toyibah, Makna Filosofis Tradisi Mandi Balimau Sebelum Akad Pernikahan (Studi Di Desa Muara Siau Kecamatan Muara Siau Kabupaten Merangin), Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha, Jambi, 2020, hlm. 61-62] 

a. Makna Tradisi Balimau Sebagai Tolak Bala
Tolak balal berarti usaha menghindari bahaya yang datangnya bukan dari manusia melainkan makhluk gaib dan kekuatan-kekuatan alam yang membahayakan keselamatan seseorang. Tolak bala dilakukan agar seseorang terhindar dari gangguan-gangguan makhluk halus dan sebagainya. Tujuan dari pelaksanaan tradisi balimau di desa muara siau kabupaten merangin jambi adalah agarl sang calonl pengantin selamatl dari mara bahaya dan balal’ yang berdampak pada keluarga nya, menghindaril dari kesulitanl atau kendalal serta agarl setelah menikahl kelak, kedua pasangan pengantin tidak kesusahan dalam menjalai bahtera rumah tangga dalam hidupnya. Sedangkan tujuan yangl ingin dicapail dari dilaksanakannya mandi balimaul ini adalahl agar calonl pasangan pengantin selamatl dari segalal marabahaya dan bala yangl tidak di inginkan, baik untuk diri sendiri maupun untuk keluarga sang calon pasangan pengantin yang akan menikah.
Tradisi mandil balimau dil desa Muaral Siau inil di percaya jika dilakukan maka segalal marabahaya yangl akan menimpa calonl pasangan pengantin bisal di hindarkan. Serta di percaya dapat membuat acara pernikahan berjalan lancar, diketahui zaman dahulu di desa muara siau ini masih kental dengan ada nya sihir dan guna-guna yang di tujukan untuk calon pasangan pengantin. Apalagi jika ada seseorang yang tidak menyukai calon pengantin untuk menikah maka biasanya masyarakat desa muara siau akan menggunakan ilmu sihir dan guna-guna untuk mengacaukan acara pernikahan calon pengantin tersebut. Maka dengan dilakukannya tradisi balimau sebelumll pernikahan dil desa Muaral Siau inil di yakini dapat mencegah hall-hal yangl tidak dil inginkan terjadil pada saat prosesi pernikahan berlangsung. Makal tradisi mandi balimau sebelum akad pernikahan sangat bermanfaat untuk menjauhkan kedua calon pengantin dari bala. Tradisi mandi ini juga di katakan sebagail mandi tolak balal karena manfaatl yang di perolehl ketika melakukan tradisi inil salah satu nya yaitul dapat menolakl bala yangl akan menimpal kedua pasangan calon 
Tujuan mandil balimau di desa Muara Siau ini adalah untuk menyempurnakan lkesucian, menaikkan seril wajah, danl menjauhkan diri daril segala mara bahaya danl gangguan daril makhluk halusl yang akan menyerang.[footnoteRef:20] [20: Toyibah, Makna Filosofis Tradisi Mandi Balimau Sebelum Akad Pernikahan (Studi Di Desa Muara Siau Kecamatan Muara Siau Kabupaten Merangin), Skripsi, Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha, Jambi, 2020, hlm. 63-65] 

b. Makna Dan Hakikat Tradisi Melasti:
Makna pelaksanaan upacara melasti di kota palu yaitu untuk proses sosialisasi nilai moral yang disampaikan pada saat kegiatan dharmal santhi. Upacara melastil ini juga membangun nilail-nilai kekompakanl diringi dengan rasal tanggung jawabl para remaja umat hindul dengan menjalankan masing-masing tugas yang diberikan. 
Sedangkan makna simbol pada tradisi melasti sebagai berikut:
a. Makna simbol jempana: memiliki maknal yaitu sebagai kendaraanl atau tempatl untuk pratimal yang merupakanl untuk istana ida sangl hyang lwidhi. 
b. Makna simbol pratimal atau larca: memiliki makna yaitu sebagai perwujudan atau istana dari tuhan yang maha esa. Pratima ini sebagai simbol atau wujud dari Tuhan Yang Maha Esa, karena keterbatasan manusia dalam befikir, sehingga dibuatlah pratima sebagai sarana untuk melakukan pemujaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
c. Makna simbol banten pekeleml atau bantenl upakara: memiliki makna yaitu sebagai simbol bhakti umat kepada tuhan yang maha esa untuk melebur segala kotoran yang ada di alam maupun yang ada dalam diri manusia itu sendiri
d. Makna simboll lelontek ataul umbul-lumbul: memiliki makna melambangkan kedewaan atau kekuasaaan dari Tuhan Yang Maha Esa Atau Biasa Disebut Sebagai Manifesatasi Tuhan. Dengan adanya simbol lelontek ini diharapkan agar umat Hindu di Palu bisa membuang segala sifat-sifat keangkuhan serta kesombongan. Lelontek juga digunakan untuk mengigat sejarah yangl terjadi dil masa lalu yang bertujuan untukl melestarikan budayal agama lHindu.
e. Makna simboll senjata dewatal nawa lsanga: memiliki makna sebagai simbol senjatanya para dewa yang menguasai sembilan penjuru mata angin. Sembilan senjata ini merupakan simbol kekuasaan dari tuhan yang maha esa sebagai penguasa alam semesta.[footnoteRef:21] [21: Ni Ketut Ayu Mastriani, Jamaluddin, Kaharuddin Nawing, Makna Simbolik Upacara Melasti Dalam Sosialisasi Nilai Moral Pada Remaja Hindu Di Kota Palu, Univeritas Tadulako, Palu, Hlm. 35-36] 

Jadi, dapat ditarik kesimpulan persamaan dan perbedaan makna dan hakikat dari tradisi balimau pada masyarakat muslim dan tradisi melasti pada masyarakat hindu ialah:
Perbedaannya:
1. Balimau memiliki makna selain sebagai penyucian diri, balimau juga memiliki makna sebagai tolak bala. Sedangkan melasti selain memiliki makna sebagai proses sosialisasi dan moral serta sebagai wujud terimakasih sebagai Sang Hyang Widhi yang telah memberi tirtha amerta nya.
2. Dalam makna penggunaan alat dan bahan proses pelaksanaan balimau hanya memerlukan jeruk limau, air, pisau dan mangkuk. Sedangkan dalam makna penggunaan alat dan bahan dalam proses pelaksanaan melasti lebih banyak menggunakan alat dan bahan yaitu memerlukan jempana, pratima, umbul-umbul, air, bunga, buah-buahan, api dan bija.
3. Balimau bukan termasuk dalam ajaran Islam, sedangkan melasti merupakan ajaran dari agama Hindu.
Persamaannya:
1. Pada makna penggunaan media benda, balimau dan melasti sama-sama menggunakan air.
2. Pada makna penggunaan media yaitu air, masyarakat muslim dan hindu sama-sama mengangap air lambang kesucian dan kejernihan hati.

















D. KESIMPULAN 
Tradisi balimau bukan merupakan ajaran agama Islam, melainkan hanya tradisi turun temurun yang dilakukan oleh masyarakat. Sedangkan tradisi melasti merupakan ajaran agama Hindu yang termasuk dalam rangkaian hari raya Nyepi bagi umat Hindu. 
Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis perbandingan melasti dan balimau sebagai berikut:
Perbedaannya: 
Balimau memiliki makna selain sebagai penyucian diri, balimau juga memiliki makna sebagai tolak bala. Sedangkan melasti selain memiliki makna sebagai proses sosialisasi dan moral serta sebagai wujud terimakasih sebagai Sang Hyang Widhi yang telah memberi tirtha amerta nya, Dalam makna penggunaan alat dan bahan proses pelaksanaan balimau hanya memerlukan jeruk limau, air, pisau dan mangkuk. Sedangkan dalam makna penggunaan alat dan bahan dalam proses pelaksanaan melasti lebih banyak menggunakan alat dan bahan yaitu memerlukan jempana, pratima, umbul-umbul, air, bunga, buah-buahan, api dan bija, Balimau bukan termasuk dalam ajaran Islam, sedangkan melasti merupakan ajaran dari agama Hindu, Balimau merupakan suatu tradisi, sedangkan melasti merupakan ritual.
Persamaannya:
Pada makna penggunaan media benda, balimau dan melasti sama-sama menggunakan air, Pada makna penggunaan media yaitu air, masyarakat muslim dan hindu sama-sama mengangap air lambang kesucian dan kejernihan hati.
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